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Absitak

Peneliian ini dilatarbelakangl kenyatzan bahwa keberadaan
“sekolah sore” (madrasah diniyzh atau madin) di Kota Semarang
semakin memperihatinkan, Kondisi ini seclah paradog dengan
visi, misi pemetintah Kota Semarang yang menetapkan tujuan
pembangunannya pada “Semarang Kota Religins  Berbasis
Perdagangan dan Jasa”. Tujuan penelitian ini yaita penggalian
peran madin dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan
aasional, mengidentifikasi problem madin dan merumuskan
model pengembangan madin di Kotz Semarang scbagal
community college. Dari penelifian ini diketahui bahwa 1)
keberadaan madin di Kota Semarang, secara historis menjadi
salah sata instrumen hndaya masyarakat Semarang yang religious,
2) Selaras dengan perkembangan zaman, madrasab diniyah di
Kota Semarang mengalami berbagai problem, sistern manajemen
tradisonal, kutiknium dan proses pembelzjaran “stagnan” dan
cenderung kurang mengadaptasi pada perkembangan zaman,
kualitas sumber daya manusia, baik pengelola maupun tenaga
pengajarnya vang telatif tendah dan jarngan masyarakat
sebagai social capiral madrasah belutn dikelola secara maksimal,
Atas berbagai persoalan di atas maka pengembangan pendidilan
madrasah diniyah di Kota Semarang hendaknya diorientasilkan
pada: (1) Peningkatan mutu dan kualitas luhusan madrasah
diniyah, (2) Peningkaran kualitas tenaga kependidikan madrasah
diniyah; (3) Penataan sitem manajemen madrasah yang lebih
baik; (4) Penguatan pada hubungan madrasah dengan masyarakat
secara maksimal dan (5) perindungan dan pembinaan baik
secara politik maupiin budaya dari pemerintah.
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Abstract

The tesearch is based on the fact that the existence of afternoon
school (Madrasah Dinivah or Madin) in Semarang has beeo more
apprehensive. This condition seems to be paradox to the vision
and mission of Semarang government that sets the development
goals in the religious ¢ty of Semarang-based Trade and Services.
The purpose of this study is extracting of Madin roleinsupporting
the achievement of national education goal, identifying Madin
problem, and formulating a development model of Madin in
Semarang as 2 college communiry. From this research itis known
that 1) the presence of Madin in Semarang has historically been
one istrument of teligious cutture of Semarang. 2) at the
dme, being Madrasah Diniyah in Semarang have encountered
many problems. There are madidonal management systems,
curnculum and learning process which are stagnant, less ap
to date and quaﬂltx of human resources both manager and
ceaching staff is telatively low and the network community as
social capital of Madrasah is not managed optimally. Based on
the problems above, the education development of Madrasah
Duuvah in Semarang should be orented towaard: 1) improving
the quality of graduates 2) improving the quality of Madrasah
Diniyahs” educator 3) swucturing better management system
of Madrasah 4) strengthening maximally the relatonship with
community 5) protecting and enforcng Madin both politically
and culturally from the government,

Keywords: Afternoon school, Madin, college communiry.

A. LATAR BELAKANG

Bagi masyarakat Semarang, keberadaan madrasah dmrvah (ﬁmd?fﬂ)
amu lazim dikenal sebagai “sekolah sore”, dianggap -menipun__vai artl
penting bagi proses pembangunan maesyarakar Kota Semarang yang
religius, “Sekolah rakyat”™ vang didirikan secats swadaya oleh masyarakar
10l secara sederhana mcn};e]mgg.mkm nmadel pendidikan agama untuk
melengkapi pendidikan umum yang pada umumnya ditempuh anak-anak
pada sore atau malam hart. Aws pandangan demikian, “sekolah sore”
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merupukan salah sam aser masyarakat yang peranannya sangat signifikan
bagi pembangunan bidaya masyatakat Semarang yang dikenal mempunyai
jati diri “religions”.

Akan rewapi, keberadaan madrasah diniyah di Kota Semarang bukan
tanpa masalah. Madin di Kora Semarang rentan dengan permasalahan
vang menyangkut kelangsungan dan identitasnya. Fenomenanya, hampir
seﬁép tahun terdapat madrasah diniyah yang terpaksa ditutup. Ada
banyak factor yang menyebabkan keisis “madrasah diniyah”. Periama :
‘factor eksternal, seperti kemajuan teknologi; perabahan ola pandang
(paradigm) masyarakat, ataupun munculnya institasi lain sepertt TPQ atau
Sekolah Islam Terpadu yang mengancam kelangsungan madsasah diniyah
sore. Kednar factor internal, yakni terkait dengan sistetn pengelolaan, SDM
ataupun sarana madin yang tidak mendukung bagi kelangsungan madrasah
diniyzh di Kota Semarang,

Di tengzh banyaknya gugatan dan kritik terhadap sistenn pendidikan
nasional yang dianggap gagal mengangkat “kualitas” masyarakat Indonesia,
adalah momenmm tepat untuk melakukan evaluasi dan teotientasi
pendidikan. Salah sata upaya strategis untuk menjawab tantangan dan
permasalahan peéndidikan nasional saat imi adalah memberdayakan
pe:ndldlkan yang berbasis dan berpihak kepada masyarakat.

Atas dasar pemikiran di atas, pen-c:]itian i dilakukan untuk
merumuskan peran, problem serta prospek madrasah diniyah di Kota
Semarang. Terdapat tiga tujnan dalam penelidan ini; Perdmma unrule
mengetahul peran “sekolah sore” atay “madin” dalam mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Kpddwa: untuk mengetahui problem
penyelenggaran “sekolah sore” atau “madin” di Kota Sernarang, terkait
dengan manajemen, proses belajar mengajar, sumber daya manusia dan
partisipast masyarakat. Kerjger untuk mencari dan merumuskan kembali
alternatif sistern atan model pengethbangan “sekolah sore’ atau madin di
Kota Semarang sebagai comemanify collgge.

Ruang lingkup penelidan ini; perfama: Lingkap wilayah (seope spacial),
meliputi madin-madin & beberapa kecamatan di Kota Sematang vang
dijadikan satople penelitian, mencakup wilayah 6 kecamatan yakni Mijen,
Gurungpati, Pedurungan, Tugu, Genuk dan Banyumanik. Sample ini
diambil dengan mempertimbangkan tingkar populasi madrasah dinivah di



dari masing-masing kecamaran. kecuali Pedurungan dan Banyumanik
masing-masing 1. Kedwa: vaang lingkap substansi. Lingkup substansi
dalam penelitian ini meneakup aspek-aspek : (1) peran madrasah diniyah;
(2) tanajeman arau pengelolaan lembaga; (3) proses belajar mengajat; (4)
sumber daya manusia; (5) partisipasi masyarakat.

Teknik pengumpulan data dilakukan tiga langkah. Perfmma, dilakukan
Jajian dokumen tertulis khususoya untuk data-data yang berhulimgan
dengan daknmen kebijakan, Iaporan penyelenggaraan sekolah sore atau
madrasal diniyah maupun statistik-statistik atau data-data baik yang ada
di BPS Kota Semarang atau Kementrian Agama Kora Semarang, Kedua,
observasi lapangan kepada penyclenggaraan “sckolah sore™ di area
penelitian. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan
sistem pengelolaan, PBM, sarana prasarana, sistem kepemimpinan dan
sebagzjﬂya.- Ketipa, wawancara mendalam dengan tokeh-tokol kunei (&zy
person) yang rerkair dengan penyelenggaraan “sekolah sore” atau madrasah

Data yang rerkumpul driznalisis dengan model evaluasi CIPP (Condent,
Inpit, Process, Prodycf) yang dikerbangkan oleh Stufflebeam (1971) (Worthen
dan Sanders 1973). Menurut model ini ada empat aspek penyelenggaraan
pendidikan yang dapat dievaluasi: context, input, process, dan prodit,

B. KONDISI MADRASAH DINIYAH KOTA SEMARANG

Keberadaan madrasah dintyah (wadin) dianggap mempunyai ard
penting bagi proses pembangunman masyamakat Kota Semarang yang
religius. “Sekolah rakyat” ini, unmumoya menyatu dengan aktifitas masjid.
Menurut catatan sejarah, selama kurun waktu yang panjang, pendidikan
keagamaan Islam berjalan secara tradisional, herupa pengajian al-Quran
dan pengajian kitab, yang bertempat di ruang-ruang masjid atau tempat-
tempat shalar “umom” yang dalam istilah setempat disebut mashalia. surar,
dayah, mennasah, longgar, rangkang, atan mungkin nama lainnya. Dalam
perkembangannya sistemn pendidikan masijid tersebut kernudian berubah
menjadi sistern klasikal dengan nama madrasah dinival.

Madzasah diniyah merupakan salah satuintrumen budaya yang melekat
dalam identitas muasyarakat Kota Semdrang, Sampal sckarang lembaga
pendidikan ini masih tetap eksis, walaupun tidak dipungkin mengalami
berbagal persoalan. Menurur cataran Kantor Deparremen Agama Kota
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Semarang, bahwa jumlah madrasah diniyah di Kota Semarang berjumlah
75. Berikut ini data madrasah diniyah di Kora Semarang :

Jumlah Siswa
No Nama MADIN Alamat ‘
L P | Jml
1 |Lmama Kedungpani, Mijen 27 52 | 79
2 | AlHikmah Polaman, Mijen 36 | 30 | 66
3 | Ao-Nahdliyyah Ngadirgo, Mijen 52 44 46
4 |Hidayatut Tholibin  |Jatisari Mijen 54 | 54 | 108
5 | Al Fuarqgon Karangmalang Mijen 43 52 | 95
6 | Nurul Huds Polaman Mijen 68 | 73 | 14
7 |Hidayatul Mobtadin = |Polaman Nijen 35 54 89
8 |Nurul Huda Nongkosawit, Gn, Pat 29 | 38 | 67
9 | AlTslam Sadeng, Ga. Pati 30 | s0 | 82
10 | Da’watal Haq Pagangan, Go. Pat 65 | 68 | 133
11 |Salafiyah Al Asror Patemon, Gn. Pati 141 52 03
12 | Al Falah Bajardowo, Genuk 15 3 46
13 | Nurul Que'an Kudu, Genuk 70 35 5
14 | Tanwiral Qulub Bangetayn Wetan, Genuk | 109 | 98 | 207
15 |Asshelibiyyah Karangroto, Genuk | 65 73 138
16 | Assalafiyah Sambirote Kodo, Gemak | 153 | 185 | 338
17 | Al Hidayal Sembunghatjo, Genuk 74 | 97 | 171
18. |Al Huda Bangetayu Weltan, Genuk | 60 87 | 147
19. [ Nurul Huda Bangetayn Wewan, Genuk | 68 107 | 175
20 | Miftabul Ulum Bangetayu Wetan, Genuk | 40 | 20 | 60
21 | Miftahul Falah Karangtoin, Genuk 186 | 169 | 335
22 |AtTarbiyitul Islam | Penggaron Lor, Gemik | 84 | 9+ | 178
23 |Salafiyah Widuri Bangeiayu Kulon, Genuk | 25 23 | 48
24 | Futuhiyah Kuidy, Genuk BY | 87 | 176G
25 | Al Hikmah Bangetayu Wetan, Genulk | 30) 28 58
26 |Roudlotul Ulnm Plus  |Penggaron Lot, Genuk 16 42 58
27 |Mifiahul Ulum Terboyo Wetan, Genuk 81 81 162
28 |Miftahul Huda Genuksari, Geauk 131 | 128 | 259
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Jumlah Siswa

No Nama MADIN Alamat
L P | Jml
. 29 | Subulussalam Kndn, Getmk H 50 g1
30 | Mifrahul Athfal Ieramar, Genuk 65 74 139
31 | Miftalwd Ulgm 2 Trinmlyo, Genulk 72 23 155
32 | Nurgl Islam Kamijen, Smyg Timor 21 20 | #
33 |Norol Ulum Karangrots, Genuk 41 | 55 | 96
34 | Al [skandariyah Semdtrang Lltats 48 73 121
35 |P2 A Buln Lot Bulu Lor, Sing 1liara 45 80 125
36 | Miftalinth Tholibin Randugarut, Tugu 36 32 68
37 | Salafiyah N7 Karanganyat, Tago 57 | 51 | 108
38 |lananis Sibyan Mangkang Kulon, Tugu o7 75 142
39 | Walisongo Jeralah, Tugn 30 | 49 | 79
40 |'Al Hidayah Tapak, Tugu 57 57 114

41 |Manban! Huda Kauman Mangkang

Wetan Tugu
42 | Miftahus Shibyan Tngnsejo Raya, Togn 32 | 533 | 8
43 | Al Bistl Tinjomoyo, Banyumanik | 28 20 48
44 | Nurul Ikhsan [L Kunir Banyumanik 43 | 54 | 97
45 | AlBuchan Hidayatullah | Gedawang, Banyumanik 55 20 75
46 | Ax Thohinyah Pedurungan 20 17 37
47 |Salafiyah Al-Muonawir |Gemah, Pedurungan 17 26 43
48 | N Flikrsigh Bindbagjolidl, 2% | 4 | 32
Pedurungan
. P Hlorar 'P..‘r_ \ .
49 | Futhiyab Penggaron Kid 68 | 38 | 126
| i Pedurungan
50 | Addainuriyaby 2 Gemzh Pedurungan 05 75 170
51 | Al Wathoniyah Taioggemt Wees, 150 | 209 | 359
- Peduruagan
52 | Nurul Fluda Tologsari Wetan, 36 | 53 | 89
Pedurungan
53 | Tarbiyatussibyan Tlogomulye Pedurupgan | 98 | 94 | 192

B a] e - - |
5+ | Asy Sydhada Hogosan Iulon 38 | 50 | 88

Pedurungan

16

o
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L
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] . Jumlah Siswa
No Nama MADIN Alamat
L P | Jml
56 |Baiussalam Termbalang a7 | 46 | 83
57 | Nutul Quran Rowosan Tembalang 70 47 | 117
58 |Nurul Hida Az Zuhdi | Tembalang 65 93 158
59 | Al Ishlsh Bulusan Tembalang 88 8+ | 172
60 | Maslakhnl Buda I Podorejo, Ngalivan G3 44 [ 107
61 |Mastakhul fToda IT Grujogan, Ngzliyan 106 | 108 | 214
62 |Maslakhol Hoda 11 | Kaliancar, Ngaliyan 38 | 65 | 103
63 | Maslakhul Hada IV Podorejo, Ngaliyan 46 41 87
64 |Al Ma'rufiyah ﬁm Tambalc A, o | o | o
65 |Roudloml Muraalimin | Wates, Ngaltyan 17 7 24
66 |Quranil Aziziyah Bringin, Negaliyan 32 63 95
67 |Darsl Mutw'alimin -&g‘;ﬁ;ﬂ"ﬁ"" Raya. o | o | o
68 | Al Muhajirin Tambak Aji, Ngalivan 13 17 eli}
69 |Hj. Khoiriyah 1. Wonosari, Ngaliyan 51 | 52 | 103
70 | Al Tkhlas Semarang Utara 27 54 81
71 Fﬁdﬂyﬂ-ﬂ‘ﬂl&h %Z{:d(_)l W?]fan, 7 16 23
72 | Husmul Khotitmah Rownsan Tembalang 103 95 198
73 | Assalafiyah Sambiroto Kudu, Genuk | 12 13 25
74 | Manbaul Huda Wonosad, Ngaliyan 22 | 38 | ou
75 | Al Tkhlas gimmiﬂxii Nee 23 | 20 | 43
4071 | 4482 8535

Mencermati data di atas tampak bahwa jumlah madrasah duiyah

di Kota Semarang cukup banyak, yakai 75 madrasah diniyah. Sekalipun
demikian, jumlah tersebur fidak sebanding dengan jumlah kelurahan di
Kota Semarang yang jumlahuya 177. Jika dibandingkan dengan jumlab
kelurahan, mala jumlah madin hanya 42% dari jumlah kelurahan yang ada
di Kota Semarang. Gambaran tersebut mengafirmasikan bahwa madrasah
diniyah di Kota Semarang tidak bisa diabaikan keberadaanaya. Di samping
menjadi salah satu lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan
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agama kepada anak, madrassh diniyah di Kota Semarang terbukti relah
menjadi bagian dari sejarah kehidupan masyarakat Kota Semarang.

C. PERAN PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH

1

Madrasah diniyah scbagzai heritage bangsa

Bangsa Indonesia adalah bangsa dengan watak kepribadian
refigions. Tndikator ini wampak pada cita-cita luhur bangsa, yang
kemudian dirnangkan ke dalam remusan mukaddimah UUD 1945,
yaitn mnmusan dasar negara sila pertama yang betbunyi “Ketuhanan
Yang Hsa” Para fornding futher sendiri meyakini bahwa “atas rahmat
Allah kemerdekaan bangsa Indonesia bisa terwujud”. Indikator
tersebut sndah cukup mengafirmasikan “religious” telah menjadi
karakter dati kepribadian bangsa ini

Salah satu instrumen kebudayasn yang turar menjadi sranomii
citra J:cligious bangsa ini adalah madrasah d.lmyalL Institusi masyatakat
ini menyelenggarakan pendidikan agama dan kepribadian. Sebelum
negara ini rﬂa;y'rzd, pendidikan madrasah telah lahir sebagai bzgi:—m dart
intrumen pembentukan watak bangsa. Sejarah bangsa mencarat bahwa
masjid, suran, davab. meunasah, langgar, rongkang ataupun semisaloya
telah memberikan pelayanan peadidikan (utamanya keagamann) jauh
sebelum selkolah atau institusi formal lahiz. Pendidikan mas]u] iralah
yang kemudian bermetafor menjadi “madrasah diniyah” sepett
sekarang ini.

Madrasah  dinivah sebagai warsan leluhur, selama i
memerankan fungsi sebagai lembaga pendidikan yang berkarakter
religious dan perannya sangat signifikan bagi pembentukan watak
religious bangsa. Sebagai salah satu warisan budaya, madrasah diniyah
bukan saja telah melahirkan para pejuang bangsa, khususnya pada
masa perjuangan (sebelum kemerdekaan), namun pada masa pasca
kemerdekaan, madraszh dintyah turuf memberikan kontribusi untuk
mengisi kemerdekaan melalui penyelenggaraan pendidikan agama.

Keterlibatan madrasah dalam perjuangan melawan penjajah
ndak bisa tijpimgk_ii'i. Sebagain besar petlawanan terhadap penjajah
(Belanda maupun [cpang) dilakokan oleh para mund atau santri-
santti madrasahl. Sebut saja kererlibatan Kyai Mojo dalam Perang
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Dipenegoto, adalah cerminan madrasah menjadi pusat konsolidasi
bagi perlawanan terhadap penjajah. Menurut cacatan sejarah pasukan
Diponegoro sebagain besar adalah para saniri madasah dan pesantren.
Salah sata madrasah di Koia Semarang yang turut mensupport
perjuangan Diponegoro adaldh Madrasah Kedondong Mangkang,
Fakta sejarah di aras menunjuklkan bahwa madrasah diniyah
mérupakan salah satu instrumien penting dalam sejarzh perjuangan
kemerdekaan bangsa ini Sebagai instrumen pendidikan, peran
madrasah diniyah juga menjadi pusat diseminasi wawasan kebangsaan.
Terbukti militansi kebangsaan para pejuang tumbuh dan berkembang
melalui madrasah. Hal ini membuktikan bahwa madtasah metapunyai
kontribusi besar bagi tegaknya WKRIL
Dartberbagai argumentasi di atas jelaslah bahwa penyelenggaraan
madrasah diniyah tempunyai nilai menjaga watisan (ferffage) para
founding father. Karena perannya yang demikian, tidaldah betlebihan
apabila madrasah diniyah diposisikan sebagai salab satu “cagar
budaya” yang kebetadaaanya perlu dilestarikan,

Madrasah diniyah sebagai Penopang Pendidikan Keluarga

Madrasah diniyah selama ini dipercaya sebagal lembaga
pendidikan yang lehib bethasil dalam pembinaan moral (a]d:lak)
anak. Pendidikan vang mengajarkan mata pelajaran agama ini
mengintrodusic ajaran-ajatan  moral yang bersumberkan agama,
sehingea rerbentuk warak dan kepribadian anak yang luhur Ind
pendidikan madrasah diniyah sesungguhnya adalah penanaman tman
kedalam jiwa anak didik.

Sebenarnya pendidikan madrasah  adalah  kelanjutan  dari
‘pendidikan keluatga yang bertanggung jawab menanamkan iman yang
dirmulai dari dalam rumah tangga. Tugas keluarga dalam pendidikan
motal dan kegamaan dipandang sangat penting Hal ini dikarenakan
bukan hanya katena besarnya pengaiih keluarga dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak,l'tetapi, karena pendidikan moral dalam
sistem pendidikas kita pada umumnya belum mendapatkan tempat
dan propotsi yang ~ewajarnya. Peadidikan formal di Indonesia masih
lebih banyak mengambil benmuk pengisian otak anak didik dalam
pengetahuan pengetahuan yang diperlukan untuk masa depannya,
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sehingga penanaman nilai-nilai moral belum menjadi skala prioritas.
Oleh sebab itu, tugas iri lebih banyak dibebankan pada keluarga atau
rumah tangga.

Persoalanya, tidak semua keluarga imemahami artl penting
pendicﬁl;au kcluarga bagi p-mnhc*umlm_n mental keagamaan anak.
Tingkat pendidikan orang tua yang rendzh (ntamanya di pedesaan)
dan kurangnya kesadaran orang tua tentang pendidikan keluarga,
sehingga banyak keluarga yang tidak meojalankan sistem pendidikan
ini secara maksimal Tidak jarang kemudian, anak-anak tumbuh
menjadi pribadi yang tidak mencerminkan kepribadian religious dan
bermoral.

Kondisi yang demikizn tnendorong banyak para ofang tua untuk
menyeralkan pendidikan moral dan agama kepada madrasah diniyah.
Madrasah diniyah dipandang tepat, karena di samping mendidik
anak-anzk dengan ajaran agama, madrasah diniysh juga memberkan
kesilsukan pada anak unml kegiatan positf dibandingkan jika anak-
anak tHdak sckolah madrasah,

3. Madrasah diniyah sebagai pendidikan sosial anak

Madrasah diniyah merupakan institusi sosial yang di samping
memberikan pendidikan tentang dasar-dasar teori keagamaan dan
moral juga memberikan pendidikan sosidl anak Kedudukanaya
scbagai lembaga pendidikan sosial, madrasah diniyah mampu
mengkondisikan lingkungan sosial dengan “basis™ “agama™. Anak-
anak bisa belajar agar.a sckaligus bisa belajar bersosial di lingkungan
madrasah. Bagaimanapun akufitas belajar di madrasah  dindyah
merupakan aktfitas sosial yang posiif bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Posisi madrasah diniyah sebagai pendidikan sosial anak semakin
dianggap penting manakala santer isu tentang meningkatnya
kenakalan anak akibat pengatuh “pérgaulan” yang tidak baik. Fakia
menunjukkan baliwa kemajoan teknologi telah memberikan banyak
kemudahan dalam akses informasi dan “perganlan”, sehingga bisa
terjerumus pada dndakan-tindakan seperd minum minuman ketas,
menelan obat-obat terlarang, seks behas dan sebagainya. Semuz itn
draldbatkan oleh salah dalam pergaulan dan pengurah modernisasi.
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nasional

Pendidikan Nasional diselenggarakan dalam upaya mencapai
fujuan yang telah diretapkan, sebagaimana dirumuskan UL Ne. 20
tahun 2003 (Sistem Pendidikan Nasional), pasal 3 :

“Pendidifan  wasional berfungsi  meagwmbangkan  kemampuan  dan
membenink watak serta peradaban bangsa yang bernariabal dalam: rangka
mencerdaskan  kebidupan bangsa, bertwjuan untuk berkenzbangipa potenst
peseria didik agar ménjadi mannsia yong berinan dan berfakwa kepada Tuban
Yang Maha Fisa, berakhlak mulia, sechat, berilmm, cakap, kreatsf, mandiri, dan
menjadi worga regara yang demokialts seria berlanggng jawab”

Dati ramnsan di atas tersurat bahwa tujuan pendidikan nasional
kepada Tuhan Yang Maha Fsa, kemudian berakhlak rmulia baru terkait
dengan aspek lzinnya seperti sehat, berilmu, cakap dan sebagainya.
Hal ini mengindikasikan babwa “religiousitas” harns  menjadi
dasar bagi pembentukan watak dan kepribadian bangsa Indonesia.
‘Statemen ini didasarkan atas realitas histotis bahwa baﬁgsa Indonesia

‘adalah bangsa yang religious.

Persoalannoya, sekalipun -agama dibedkan pada setap jenjang
pendidikan, namun secara proporsional jam pelsjaran agama di
sekolah hanya 2 jam setiap mminggu, jauh dari memadal. Padahal
pendidikan agama mempunyai muatan yang sarat dengan nilai dalam
pembentukan watah dan kepribadian. Karena, agama bukan sekedar
pengetahiian, namun juga mental. Sedangkan pembentukan menital
perlu tahapan recedving, responding, valuing, organizing dan charaderisation,
sudah barang tentu menunt waktu dan perhatian yang panjang.

Tanggung jawab “membentuk insan beriman™ bukan
semara tanggung jawab pemerotah melahil sekolah. Di samping
pemerintah, kelnargs dan masyarakat tumat bertanggung jawzb
untok mewujudkan cita-cifa luhor di atas. Melihat realitas bahwa
pendidikan agama di sekolah hanya 2 jam dalam satu minggu,
tompuan selanjurnya adalah keluarga dan masyarakar. Pemikiran
tetsebut mengafirmasikan bahwa pendidikan madrasah diniyah,
kedudukannya menjadi sangat penting sebagai penunjang sistem
pendidikan sekolah. Pentingnya tersebut rerletak pada perannya
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dalam menutup “celah kelemahan” dalam sisten pendidikan agama
di sekolah.

D. PROBLEM PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH KOTA
SEMARAMNG

1. Manajeman Pendidikan Diniyab

Madrasih Dintyah di kota Semarang —mempunyai sistem
.peugeilolaan vang beragam, Dari madtasah dintyah dinta-Smnamng
dapat dibedakan (1) Madrasah diniyah suplemen, yakni madin yang
membantu pencapaian tema sentral pendidikan agama pada sekolah-
sekolah umem yang menggunakan kuriluhum yang dikeluarkan oleh
Kementrian Agama, lama pendidikan ditempuh dalam 4 wmhun
(2) Madrasah Diniyah independen, berdiri sendis di Tuar strukiur
sebapai upaya menmgkatkan pengetahuan mengenai pokok-pokok
ajavan agama Iglam (3) Madrasah Diniyah komplemen yaitu yang
menyatu dengan sekolah regular, yang berfungsi nntuk mendalami
mateti-mater] agama vang dirasakan lurang di sckolah-sekolah
tersebut; (4) madrasah diniyah di pondok pesantren. Madrasah
diniyah ini mempunyvai kurilkulum sendiri vang bersifat independen
sebagai bagian integral dengan kurikulum pesantren.

Madrasah diniyah di Kota Semarang umumnya didirikan dan
difasilitasi oleh masyaralart arau swasta. Sudah bavang rentu keadaan
lembaga pendidikan madrasah rersebut sangat sederhana, termasuk
sistem mangjemenya, Secara manajemen madrasah dinivah di Kota
Semarang sistem pengelolaannya dapat dikategorikan menjadi dua,
valni madsasah yang dikelola oleh yayasan dan tokoh masyarakat
tanpa yayasai. Madeasah diniyah vang dikelola dengan sistem yayasano
umumnya masih belum efekdf, karena organ kelembagaannya tdak
jalan. Sistem tersebut cenderung formalitas saja.

Sedangkan madrasah diniysh yang dikelola dengan sistem nion-
yayasan utitimaya bertiumnpyu pada ketokohan seseorang, Biasanya
tokoh madrasah tersebut ]uga'mé:njﬂdi tdkohmasyarﬂkﬂt danmenjabat
kepala madrasah sampal pada batas yang tidak rerbatas (seumur
hidup). Manajeman senwalisik dan bertumpu pada kerokohan
seseotang terjadi di hampir sebagian besar madrasah diniyah di Kota
Semarang.
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Kelemahan sistem kepemimpian dalam manajemen madrasah
yang sentralisuk ‘diantaranya adalab  perfemz kegiatan organisasi
bertumpu pada “dominasi” tokoh senwral, akibamnya segala
sesuatunya cenderung diputuskan seeara atotiter oleh tokoh tersebut.
Dampaknya laju ofganisasi menjadi “laitang sehat”, sehingga
perkembangan lembaga tidak maksimal. Kedua: jika lembaga madrasah
diniyal hanya mengandalkan “ketokohan™, maka kelangsungan
lembaga tersebuat tersantung dati kyai yang direkohkan rersebur. Jika
tokohnya melﬁlflggal atau tidak lagl ditokohkan, maka dampakoya
akan betakibat varal bagi kelangsungan madrasah diniyah tersebut.

Pada bagian lain, utmumaya para kyal pemimpin madrasah
diniyah kurang menguasal ilmu manajemen. Manajeman yang
diterapkan umumnya “rradisional” atan manajemen “Wlali fa'ald”
sehingoa priﬁ'siptpjjnsi_p manajemen “modern” prakuis tidak berjalan
Kutikulim dan Proses Belajar Mengajar
Rurikulum

Kurikulum yang digunakan oleh madrasah dimyah di Kora
Semarang mempunyai tingkat keragaman yang berbeda. Secara
utmum korilkalum tersebur dapat diklasifikasikan menjadi dua, perfumas:
kurikulutn yang ditctbitkan oleh Kementian Agama R] dan kedua:
kurikulum yang disusun seodiri oleh madrasah. Umumnya madin-
madin menggunakan kurikuluim mandiri dengan mengkaordinasikan
diri dalamy organisasi LP Maarif ataupon FKMD Kota Sematang,

Sebagaian besar madin di Kota Semarang masih berpegurny
pada kurilulom wadisonal. Kurikulum “mandid”™ tersebut dipandang
mempunyal nilai sejarah dan merapakan warisan dast tokoh terdahulu
yang petlu dilestarikan, Maka, ketika Kantor Kementrian Agama RI
mengajak untuk menggunakan kurikulum Kemenag, hampir sebagian
besar madin di Kota Semarang menolaknya. Merela menganggap
bahwa konsep kurikulum Depag tidak sesuai dengan identitas
madeasah dintyah.

Madrasah-macirasah yang tidak mengikut kurikulum Kemenag
RI menggabunglkan diri dalam FKMD. Melald FKMD, kutilulum
madrasah diniyah disusun sesual dengan katakter umum madrasah.
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Kurikulum inipun tdak mengikat, banya memberikan guide saja.
Setiap madrasah memungkinkan uaruk merubah ataun menambah
sesuai denigan kebutuhanaya. Adapun guide kurikulum yang disusun
melalai FKMD adalah sebagai berikut :

Bidang Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
AlQuran |Juz Amma Juz Amma Juz Amma
Taywid Syifa’ul Jivan
Hadits Hadits Ma’asif 1
Akhhak Nadhom Alala
Tauhid | Tanhid Tauhid Risalatot Tauhid 1
[Fikih Figih Fasholatan Mabadiul Fighiyal 1
Tarikh T hulashoh Nudl Yakin 1
Loghol | Syi'ir Arabiyah |Syi'ir Arabiyah | Ta'liaul Lughoh
Nahwu
Shorol

Bidang Kelas 4 Kelas 5 | Kelas 6
AlQuran | Juz Amima Juz Az Juz Amvima
Tajwid E“Lﬂm = {ﬁj“ﬂ Ak Hidayatal Mujeahid
Fadits Hadits Ma’anf 2 | Aeba’in Nawawl | Arba'in Nawawi
Akhlak  |Jauharoml Adab | Washoya Washoya
Tauhid | Agidarl Awam J;Et;'\l ;“ Ji;ﬁim rol At-Taahid
Filkih il\?abfudi’u‘l N}al)fuﬂi’ul JKL—(%hOyah Wa At

Fighivah 2 Fighiyah 3 Tageih
Tasilh ithlashoh Wueril K.JIE.[Jﬂﬁlth Nurul | Khiulashoh Nuarual
Yakin 1 Yakin 2 Yakin 3

Lughoh iiﬁ‘ﬂ Al i{}f;ji‘d B | Mol AT nghol
Nzhwu | jurumiyah Jurumiyah Juriimiyah
Shoraf ;ﬂ-Aﬂ?{.’sﬂﬂt A ,:’slﬂ@tsilat At= M—\mrsﬂat At
' Tashrifiyah Tashrifivah Tashrifivah

Problem mendasar yang terkaic dengan kurikulum madrasah
diniyah adalah periama: beragamanya kutikulum madin menyebabkan
tidak adanya standarisasi yang jelas, schingga kesulitan dalam
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guality controf madrasah. Kedwe: kurikulum madin amumaya disusun
tergantung kevenderungan guru atu pendirinya. Kurkulum ddak
disusun berdasarkan kebutuhan dan karakter anak Sehingga sering
rerjadi kesenjangan dalam kurikulum baik terjadi antar mapel ataupun
antara mata pelajaran dengan kondisi il siswa. Kefige: kurikulum
madin biasaanya korang bisa mengadaptasi petkembangana zaman.
Kutikohim madin umumnya lebih mencerminkan menjaga “tradisi”,
ketimbang menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di madrasah diniyah Kota Semarang dapat
dikelompokkan waktunya dalam doa, yakni waktu sore han (jam
14.00 ~16.00 WIB) dan malam hari (18.30 — 20.30 WIB). Sebhenaraya
jika dilihat dari durasi wakw kednaoya adalah sama yakni hanya dua
jam, Hanya dalam pandangan para orang tua, jika anak belajar di
madin pada “sore” harl maka inalam harinya bisa digunakan entuk
belajat dan istirahat. Maka sebagaian besar madin menyelenggarakan
peadidikan pada sore hari.

Penyelenggaraan pembelajaran madin pada sore hari bukan
anpa mﬁsa]ah.‘Mas;ﬂah utamanya adalah s‘ebﬁgis’n besar anak-anak

‘nadin adalah siswa SD pada paginya. Sefing kali anak-anak disibukkan

oleh kcgiatan—kegiamg-s‘ekolah seperti ckstra kuarikuler, les, pengayaan
atan sejenisnya. Apalagi jika anak tersebut sudah kelas 5 atau 6 yang
mendekati ujian. Ada banyak keglatan sekolah pagl yang menggangen
sekolah sote. Akhirnya sckolah sore “madin” menjadi dikalalikan.
Sehingpa banyak anak-anak S terpaksa keloar dari sekolah sore
(madin) katena kegiatan ekspansif sekolah “pagi”.

Gejala di atas terjadi karena memang selama i tidak ada
kesepahaman antara pengelola “sekolah pagi” dengan “sekolah
sore”. Umumnya para garu sekolah pagi belum mermahami “fungsi”
sekolah sote. Mercka tidak menganggap penting peran dan fungsi
sekolah sore. Aldbamya sekolah pagi sering membuat jadwal kegiafan
tambahan vang tidak memperhatikan wakfu anak yang mestioya
digunakan anak untuk sekolah sore.

Pada aspek pembelajarannya, madrasah dingyah di Kota
Semarang, umumnys sadah menggunakan sistem kelas. Nanmn
pola pembelajatannya masih bersifat tradisonal, yakni bandongas
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dan jorggan. Bandongan adalah sistem pembelajaran yang bersifat
klasikal dengan cara guru membacakan dan menjelaskan suatu kirab,
siswa mendengarkan dan mencatat keterangan. Sedanghkan sistem
sorpuay maenekankan pada cara pembelajaran bersifat individual.
Seorang santri membaca *irab dengan menerjemahkan kats pet-kara,
sedangkan puru menyimak dan membenarkan jika terdapat kesalahan
dalam bacaan siswa.

Kelemahaman yang sering dijumpai dalam proses pembelajaran di
madrasah diniyah adalah fl) cara pembelajaran masth mempertahankan
ciri tradisional sehingga pembelajaran terkesan membosankan. 2)
pembelajatan kurang memanfaatkan sarana dan media pembelajaran
sehingea anak kadang mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran;
3) gurn-guru madrasah kurang mengusai ilmu pendidikan, sehingga
tidak mampu menyajikan pembelajaran yang bervariasi. 4) ilmuo
agama yang diajarkan di madrasah umumaya abstrak. Guru mestinya
hisa menjelaskan materi yang abstrak rersebut menjadi “konglrit.”
Sementata guru fidak mengetahui sifat dasar dati materi tersebut,
schingga asal diajarkan saja tanpa berupaya memberikan ilustrast
kongkrit. Alkdbatnya anak hanya menerima pengetahuan agama secara
verbal dan bersifat dogmauif.

Kunci persoalan diatas bersumber pada kemampuan gura madin
vang terbatas, utamaaya kompetensi “pedagogisnya”. Walalupun
secara substansial mereka menguasai, namun ilmu “keguroan”
meteka sangat rerbatas. Akibatnya pembelajaran di madrasah menjadi
tidak dinamis dan cenderang stagnarn.

E. SUMBER DAYA MANUSIA

Secara umum sumber daya madrasah diniyah di Kota Semarang baik
guru maupun pengelola, mempunyal motivasi yang baik. Mercka umummnya
mempunyai motivasi untak mengajar di madrasah lebih karena alasan
“pengabdian” dan dakwah. Masyarakat sudah menganggap guru madrasab
sebagal orang “alim™ yang panitas untuk diberi ananah mendidik andk-
anak mereka. Karena ftu, puru madrasah lebih mﬁngedepankaﬂ menjaga
“amanah® masyarakat kerimbang mencari motiy ekonomi

Sumber daya guru dengan motivasi “spititual” merupakan salah
sat modal utama madrasah diniyah. Umumoya orang mau mengajar pka
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mendapat bayaran “layak”. Tetapl bagi gurs madrasah walaupun tidak
digaji, namun mereka tetap bertalian menjadi guru madin. Modal inilzh
yang menjadi keknatan utama madrasal diniyah, schingga sampai sejaub
ini masih tetap bisa bertahan.
Persoalanya adalah terletak pada kualitas dan etos kerja sumbet daya
manusia madeasah, Katena pada umumnya guru madin tidak mengangeap
'mengajat sebagai sebuah “pekerjaan”, maka mengajar di madin bukan
menjadi prioritas utama. Akibamya, mengajar di madin janh dari tuntutan
profesional. Bagaitnanapun para guru madin juga mempuriyai tanggungan
keluarga yang harus dibiayai Sehingga mereka juga lebih distbukkan oleh
persoalan pekerjaan, Akibarnya tidak jarang guru madin sering “mbolos™
atau mengajar dengan “sekedarnya”, karena alasan “pekerjaan”.
Persoalan lain adalah lkaalitas. Kualitas ini salah satanya bisa dilihat
dari kaalifikast guru madin. Kualifikasi g madin sebagain besat adalah
lulusan pesantren dan Aliyah. Guru madin yang mempunyai latar belakang
$1 masili tergolong jarang. Lulusan pesantrén memang diakui mempunyai
kompetensi khususnya dalam penguasaan materi. Narmun untak mengajar
dengan efektif, gurin tidak saja dituntut mengnasai materd, tetapi juga haras
menguasal lmu pacdagogl (ilmu pendidikan). Afas dasat pandangan di
‘gtas, maka bisa dikatakan sebagian besar guru madrasah di Kota Semarang
tidak menguasdi kompetensi paedagogi

E JARIINGAN MASYARAKAT

Semua madrasah dintvah berstarus swasta, artnya dikelola pemih
oleh masyarakar. Masyarakat merupakan penyokong utama keberaduun
madrasah diniyah. Fakta menunjukkan masyaraklsh yang menyediakan
fasilitas madrasah, menyokong keberlangsungan madrasah danmens upplaj'
anak didik kepada madrasah, Hidup matinya madrasah tefgantung dengan
dukungan masyarakat. Oleh karena tta dukungan masyarakar menjadi.sgeiz/
eapilal pentng bagi keberadaan suatu madin,

Permasalahan uinum yang dihadapi madrasah di Kota Semarang
terkait dengan dokungan masyarakat adalah masih belum maksimalnya
pengelolaan jatingan masyarakat. Walsopun madin sangat tesgantung
dengan dukungan masyarakat, namun dukungan yang ada masih belum
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imbang jika dibandingkan dengan potensi yang ada. Potensi yang ada dalam
masyatakat Kots Semarang sangat besar, apalagi penduduk Semarang
mayoritas muslim, oamun sayang belum tergarap dengan maksimal.
Hal it disgbabkan katena, sistem pengelolaan jaringan masyarakat yang
dilakukan oleh madin pada umumnya masih tradisional. Sistem ini hanya
melakukan cata-cara konvensional yang hanya bisa menyentuh sebagian
kedl dari potensi yang ada di masyarakat.

1dealnya, para pengelola madrasah mempunyai ketmampuan untuk
menggaﬁ potensi melalni jaringan masyarakar sehingga dukungan terhadap
madrasah dari masyarakat menjadi imalksitmal. Mestinya, Pemerintah
dalatn hal ini Pemeérntah Kota ataupun Kementrian Agama Kot
semarang menjalankan Fangsinya untuk memberikan pembinaan tentang
manajemen pengelolaan madrasah. Pembinan inj menjadi penting karena
kebeflangsurngan madrasah tergantung pada besar kecilnya dukungan
masvarakat. Jika pengelola madrasah mampu mengoptimalkan potensi
besar yang ada di masyarakat memalui sistem pengelolaan jaringan, sudah
barang tentu jaminan kebcﬂangsuﬂgm madiasah akan tetap terjaga.

G. MODELPENGEMBANGANMADINDIKOTASEMARANG
SEBAGAI COMMUNITY COLLEGE

Madrasah diniyah merupakan sebuah wmminity college. Sebagai
commmanity collge, madtasah diniyah adalah aset bangsa yang turut
betkontribusi mewnjudkin dra-cira luhut bangsa, sebagaimana yang
diamanatkan UUD 1945, Madin adalah commmnity solkge yang murni lahir
dani tnasyarakat dan proses pendirian madrasah dintyah juga ridak tetlepas
dari konteks masyarakat. Oleh karena itn model pengembangan madrasah
diniyah di Kora Semarang hatus tetap mempm‘fahankan basis community
college sebagai ciri khas madrasah. Adapun ruang lingkup pengembangan
madeasah diniyah di Kota Semarang mencakup dua aspek; pertoma :
penguatan pada “kekuatan” madrasab, dan kedia: memperbaiki kelemahan
madrasah.

Diantata kekuatan madrasah diniyah yang selama inl menjadi
“capital” schingga masih fetap eksis sampai éekarang adalah @ Pertama,
madrasah -dinijzall laziminya dikelola dengan spifit tanpa pamrih oleh
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pata pengelolanya. Kedirg, adanya lealtur dari sebagian masyarakat yang
memandang bahwa madrasah diniyah masih dianggap urgen bagi
pendidikan anak-anal, khususnya di tengah pengaruh modernisasi.
Ketign, madrasah diniyah adalah institusi yang merakyar, murah, sederhana
dan independen. Kesmpal, tmadrasah diniyah mempunyat milai kulmural
kesejatahan yvang kuat. Berdasarkan paﬂgan tersebut, madrasah
dinjyah layak unouk diposisikan sebagat “cagar budaya” masyarakat yang
keberadaannya perlu dilestarikan. '

Di samping penguatan pada “kekuatan™ ‘madrasah, model
pengembangan madrasah diniyah di Kot Semarang juga perlu dilakukan
dengan memperbaiki kelemahan madrasah. Beberapa aspek yang menjadi
kelemahan madrasah diniyah di Kota Semarang adalah, perrama pola
pengelolaan Madin yang secara umum masih bersifat “tradisional” dan
dengan pola kepemimpian “tokoh sentris”. Akibatnya madrasah diniyah
lurang mampu beradaptasi dengan kemajuan zaman. Kedua: kualifikasi dan
kompetensi gura madin yang secara unmum masih belum mamadat. Keffpa:
belam optimalnya dukungan masyarakat untuk memajukan pendidikan
madrasah, selama ini dukungan masyarakat hanya sebaras madrasah bisa
bertahan dengan “apa adanya™, Keempat: kurangnya perhatian dan dukungan
pemerintah, baik Pemerintah Kota Semarang maupun Kemenirian Agama
RI tethadap madtasah diniyah.

H. KESIMPULAN

Keberadaan madrasah diniyah di Kora Semarang, secara historis
berkelindan dengan sejaral masyarakat Islam Kota Semarang itu sendiri.
Institusi keagamaan yang bermula dati pendidikan masjid tersebut relah
menjelma menjadi communily collgge dan peranannya telah menjadi salah
satu instrumen budaya bagi masyarakat Semarang yang religious, Sebagal
institusi keagamaan, madrasah diniyah mengintrodusiz nilai-nilai agama
kepada generasi muda, sebagai fungsi utamanya. Sehingga bisa dikatakan
bahwa madrasah diniyah merupakan Jeritage bangsa yang peranannya turut
menjadi transmisi bagl cirra religious masyarakat Kot Semarang.

Selatas  dengan perkembangan zaman, keberadaan madrasah
diniyah di Kota Semarang mengalami berbagai problem terkaic dengan
keberlangsungatiniya. Problem mendasar tersebut antara lain (1) sebagian
besar madrasah diniyah dikelols dengan sistem manajemen ttadisonal,
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akibarnya banyak madrasah diniyah yang tidek mampu menyesuaikan
tuntutan masyarakat akibat perkembangan zaman. (2) louikulum dan
proses pembelajaran di madrasah diniyah yang stagnan dan cenderung
kurang mengadaptasi pada perkembangan zaman. Akibatnya anak hanya
menetima pengetahuan agama secara verbal dan betsifat dogmatif (3)
kualitas sumber daya manusia, baik pengelola maupun tenaga pengajarnya
yang relatif rendah. (4) jaringan masyarakat sebagai soal capital madrasah

belum dikelola secara maksumal.

I. REEKOMENDASI

1. Perlunya Perda (Petaturan Daerah) tentang pendidikan keagamaaa di
Kota Semarang.

2. TIntegrasi pendidikan sekolah (formal) dengan pendidikan keagamaan
(rion formal). '

3. Perlunya strukrur pembinaan madrasah diniyah di Kota Semarang

4. Penataan sistem manajemen madrasah yang lebih baik.

5. Menewapkan madrasah diniyah (vang mempunyai ailai kesejarahan

seperti Madin Kedondong, al-Wathoniyah dan Iain-lain) sebagai
“cagar budaya™ yang perlu dilindungi.
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